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ABSTRAK

YURNI AULIANA,Analisis Korelasi Antara Motivasi dengan Efektivitas Kerja Pegawai pada Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi motivasi dengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Keluraha Pasar Pagi Kota Samarinda. 

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh pegawai yang jumlahnya 17 orang, . Karena populasinya tidak terlalu besar, maka penulis tidak mengambil sampel melainkan seluruh populasi dijadikan responden dengan menggunakan metode sensus.

Berdasarkan uraian diatas, maka alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah koefisien korelasi product moment. Dari hasil perhitungan menunjukkan bahwa ada korelasi yang signiifikan antara motivasidengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Keluraha Pasar Pagi Kota Samarinda. Hal ini didasarkan pada hasil perhitungan yang menyatakan bahwa rhitung lebih besar dari rtabel yaitu 0,563< 0,482 untuk nilai kritis pada N=17 dengan taraf signifikansi = 0,05 untuk N=17 mempunyai tingkat hubungan sedang antara variabel motivasi dengan efektivitas kerja pegawai. 

Setelah rhitung didapatkan, maka selanjutnya penulis mengajukan pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t dari hasil pengujian hipotesis ini, nilai thitungsebesar 2.637 sementara itu untuk harga-harga kritis dalam ttabel adalah 1.753 yang berarti bahwa t test<t tabel yaitu 2.637>1.753dengan nilai kritis N - 2 dengan taraf signifikansi 0,05 artinya dengan demikian dapat dikatakan bahwa hipotesis kerja/Ha diterima ada korelasi yang signifikan antara variabel motivasidengan efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda. 

Kata Kunci 
: Motivasi, Efektivitas Kerja

                                                              ABSTRACT
              YURNI AULIANA, Analysis of Correlation Between Motivation and Employee Work Effectiveness at Pasar Pagi Village Office, Samarinda City.
This study aims to determine the correlation of motivation with work effectiveness of employees at the Office of Urban Village Morning Market in Samarinda City.
             The population in this study is all employees of 17 people. Because the population is not too large, the writer does not take a sample but the entire population is made as a respondent by using the census method.

             Based on the description above, the analytical tool used in this study is the product moment correlation coefficient. From the calculation results show that there is a significant correlation between motivation and work effectiveness of employees at the Office of Urban Village Morning Market in Samarinda City. This is based on the results of calculations which state that r count is greater than rtable that is 0.563 <0.482 for the critical value at N = 17 with a significance level = 0.05 for N = 17 has a moderate level of relationship between motivation variables and employee work effectiveness.

          After the r count is obtained, then the authors propose hypothesis testing using the t test from the results of testing this hypothesis, the value of 2,637 meanwhile for critical prices in t table is 1.753 which means that t test <t table is 2.637> 1.753 with critical value N - 2 with a significance level of 0.05 means that it can be said that the working hypothesis / Ha is accepted to have a significant correlation between motivational variables and the effectiveness of employee work at Pasar Pagi Village Office of Samarinda City.
Keywords: Motivation, Work Effectiveness

I. PENDAHULUAN

Salah satu sumber daya yang sangat penting dalam suatu kegiatan operasional  instansi pemerintah maupun swasta adalah sumber daya manusia. Sumber daya manusia  merupakan faktor penting karena merupakan aset di dalam organisasi yang mampu  memberikan manfaat selain tenaga, juga kreativitas dan semangat yang turut  mewujudkan kinerja organisasi. Karena organisasi dalam hal ini seorang manajer tidak  dapat bekerja sendiri dalam mencapai tujuan yang diinginkan, seorang manajer  membutuhkan tenaga kerja dalam hal ini karyawan atau pegawai. Organisasi akan  sangat tergantung pada bagaimana pegawai dapat mengembangkan kemampuannya baik  di bidang manajerial, hubungan antar manusia maupun teknis operasional.

Untuk itu pegawai harus mendapat perhatian dari pihak pimpinan  dalam menjalankan pekerjaan yang diberikan kepadanya. Apabila pekerjaan yang  diberikan dapat dikerjakan dengan baik, maka sesuai dengan keinginan pimpinan. Tetapi  apabila tugas yang diberikan kepada pegawai tidak dapat terlaksana dengan baik, maka  seorang manajer harus perlu mengetahui apa yang menjadi penyebabnya.

Pada dasarnya setiap instansi pemerintah maupun swasta, bukan saja  mengharapkan pegawai yang mampu, cakap dan terampil, tetapi yang terpenting mereka  mau bekerja giat dan berkeinginan mencapai hasil kerja yang optimal dengan seefektif  mungkin.

Suatu organisasi yang berhasil dapat diukur dengan melihat pada sejauh mana  organisasi tersebut dapat mencapai tujuan yang sudah ditetapkan.  Secara umum,  efektivitas dapat diartikan sebagai kemampuan suatu organisasi untuk melakukan tugas  pokoknya sesuai dengan waktu yang telah ditetapkan. Setiap proses kegiatan dan  kelembagaan diarahkan untuk menghasilkan sesuatu benar-benar sesuai dengan  kebutuhan melalui pemanfaatan yang sebaik-baiknya dengan berbagai sumber yang  tersedia.

Efektivitas berasal dari kata efektif, yaitu suatu pekerjaan dikatakan efektif jika  suatu pekerjaan dapat menghasilkan atau mencapai sasaran dan diselesaikan tepat pada  waktunya sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  Argr is  dalam Tangkilisan  (2005:139) mengungkapkan bahwa efektivitas adalah keseimbangan atau pendekatan  optimal pada pencapaian tujuan, kemampuan, dan pemanfaatan tenaga manusia. Jadi  konsep tingkat efektivitas menunjukkan pada tingkat jauh organisasi melaksanakan  kegiatan atau fungi-fungsi sehingga tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan  menggunakan secara optimal alat-alat dan sumber-sumber yang ada.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainya peningkatan efektivitas kerja  pegawai adalah dengan menumbuhkan motivasi. Motivasi adalah pemberian daya  penggerak yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja  sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai  kepuasan (Hasibuan 2007:141). Sedangkan menurut Mangkunegara (2002:95), motivasi  adalah kondisi yang berpengaruh membangkitkan, mengarahkan dan memelihara  perilaku yang berhubungan dengan lingkungan kerja.

Motivasi merupakan suatu dorongan dari kebutuhan dan keinginan individu  yang diarahkan pada tujuan untuk memperoleh kepuasan dari apa yang dibutuhkan dan  diinginkannya tersebut.  Untuk itu sudah menjadi kewajiban pimpinan untuk  memberikan dorongan atau motivasi sesuai dengan bidang pekerjaannya masing-masing, sehingga pegawai dapat bekerja sesuai dengan harapan yang diinginkan  organisasi. Untuk dapat memotivasi pegawai, manajer harus memahami motif dan  motivasi yang menggerakkan pegawai sehingga dengan sendirinya pegawai mau bekerja  secara ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi.

Motivasi orang tergantung pada kekuatan motif-motif mereka. Motif-motif  kadang dinyatakan orang sebagai kebutuhan, keinginan, dorongan atau impuls-impuls  yang muncul dalam diri seorang individu. Motif-motif diarahkan pada tujuan yang  muncul dalam kondisi sadar atau dalam kondisi dibawah sadar. Pada intinya dapat  dikatakan, bahwa motif-motif atau kebutuhan-kebutuhan merupakan penyebab  terjadinya tindakan-tindakan. Dalam konteks yang ada, istilah kebutuhan hendaknya  jangan dikaitkan dengan kondisi yang mendesak atau setiap keinginan yang mendesak  untuk melakukan sesuatu hal. Ia hanya berarti sesuatu dalam diri seorang individu yang  mendorongnya melakukan suatu tindakan (Winardi 2001:33).

Ada orang yang termotivasi mengerjakan sesuatu karena uangnya banyak  meskipun kadang-kadang pekerjaan itu secara hukum tidak benar. Ada juga yang  termotivasi karena rasa aman atau keselamatan meskipun bekerja dengan jarak yang  jauh. Ada bahkan orang yang termotivasi bekerja hanya karena pekerjaan tersebut  memberikan prestise yang tinggi walaupun gajinya sangat kecil (Arep 2002:217).

Secara singkat, manfaat motivasi yang utama adalah terciptanya gairah kerja  atau semangat kerja keras dengan harapan akan dapat memenuhi kebutuhan dan  keinginan dari hasil pekerjaan.

Melihat pentingnya motivasi kerja bagi setiap pegawai, oleh karena itu dalam  ini kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda  juga perlu memperhatikan hal  tersebut agar dapat meningkatkan efektivitas kerja para pegawai karena pada  prakteknya, seringkali ditemukan pegawai yang tidak lagi termotivasi untuk melakukan  tugasnya misalnya saja para pegawai seringkali datang terlambat dari jam masuk kerja  yang telah ditentukan ataupun meninggalkan kantor sebelum jam kerja berakhir.

II. PERMASALAHAN

1. Bagaimana Motivasi Kerja Pegawai di Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda ?

2. Bagaimana Efektivitas Kerja Pegawai di Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda ?

3. Bagaimana Pengaruh Motivasi Terhadap Efektivitas Kerja Pegawai Pada Kantor Kelurahan Kota Samarinda ?

III. METODE PENELITIAN
 
Penelitian ini berpendekatan kuantitatif, berjenis deskriptif dan asosiatif.Dikatakan pendekatan kuantitatif sebab pendekatan yang digunakan di dalam usulan penelitian, proses, hipotesis, turun ke lapangan, analisa data dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan kepastian data numerik.Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif karena bertujuan membuat pencanderaan/ lukisan/ deskripsi mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat suatu populasi atau daerah tertentu secara sistematik, faktual dan teliti (Ginting, 2008:55).Sedangkan dikatakan sebagai penelitian asosiatif karena penelitian ini menghubungkan dua variabel atau lebih (Ginting, 2008:57).

Teknik pengumpulan data adalah cara pengumpulan data, baik yang berasal dari sumber obyek penelitian ataupun  sumber-sumber lainnya. Teknik pengumpulan data di dalam peneliti ini adalah :
1. Studi Kepustakaan, disini penulis mengadakan penelaahan kepustakaan guna mendapatkan informasi ilmiah berupa teori dan konsep yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
2. Kuesioner/Angket, yaitu pengumpulan data dengan menyebar sejumlah pertanyaan kepada responden.

3. Observasi adalah penelitian yang pengambilan datanya bertumpu pada pengamatan langsung terhadap obyek.

4. Wawancara adalah pengumpulan data yang datanya dikumpulkan melaui wawancara dengan responden.

5. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui bahan-bahan tertulis yang diterbitkan oleh lembaga-lembaga yang menjadi obyek penelitian, baik berupa prosedur, peraturan-peraturan, gambar, laporan hasil pekerjaan serta berupa foto ataupun dokumen elektronik (rekaman).

Analisis data yang penulis gunakan di dalam penelitian ini adalah metode analisis Koefisien Korelasi Product Moment (pearson) dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

r
: Koefisien Korelasi

x
: Independen Variabel

y
: Dependen Variabel

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)
Untuk mengujin tingkat korelasi antara independen variabel dengan dependen variabel digunakan tabel harga-hara kritis rs Koefisien Korelasi Product Moment (Pearson), pada tingkat signifikansi 5% atau 0,05.  Cara pengambilan keputusan dengan menggunakan metode ini adalah jika harga rs empiris (hitung) lebih besar daripada harga-harga kritis rs teoritis (tabel), maka berarti terdapat hubungan yang signifikan antara independen variabel dan dependen variabel pada tingkat signifikansi 1%.Jika rs empiris lebih kecil daripada harga-harga kritis rs teoritis maka hubungan yang terjadi tidak signifikan.

Disamping dengan metode tersebut, maka untuk dapat memebrikan penafsiran terhadap Koefisien Korelasi Product Moment ini menurut Sugiyono (2000) dapat pula berpedoman pada ketentuan yang tertera pada tabel berikut ini.

	Tabel-1.
	Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi Product Moment.

	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,00 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,20 – 0,399
	Rendah

	0,40 – 0,599
	Sedang

	0,60 – 0,799
	Kuat

	0,80 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, Alfabeta, 2000, hal. 216.

Sedangkan untuk kepentingan pengujian hipotesis penelitian, maka penulis menggunakan uji-t sebagai perangkatnya.  Pada tahapan ini rs empiris yang dihasilkan diuji dengan uji-t dengan rumus sebagai berikut :
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dimana :

t
: Uji-t

r
: Koefisien Korelasi

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingan dengan harga t tabel. Untuk tingkat kesalahan 5% dengan derajat kebebasan (dk) = n - 2. Dengan hipotesis: Ha diterima, apabila t hitung lebih besar dari t table, yang berarti hubungan kedua variabel signifikan (mempunyai keberartian). Ho diterima, apabila t hitung lebih kecil dari t table, yang berarti hubungankedua variabel tidak signifikan (tidak mempunyai keberartian).Semua perhitungan di dalam analisis data dan pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan aplikasi program SPSS 16.0 for Windows.

IV. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Kaliorang adalah sebuah kecamatan di Kabupaten Kutai Timur, Kalimantan Timur, Untuk melaksanakan ketentuan pasal 127 ayat 1 Undang-Undang  nomor 32 tahun 2004 Tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437). Sebagaimana telah diubah dengan peraturan pemerintah pengganti undang-undang Nomor 3 tahun 2005 atas perubahan Undang-Undang Nomor 32 tahun 2004 tentang pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor tahun 2005 nomor 38, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4493) yang telah ditetapkan dengan Undang-Undang Nomor 8 tahun 2005 Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor tahun 2005 nomor 108, tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548), perlu ditetapkan peraturan pemerintah tentang kelurahan. 

Kelurahan adalah wilayah kerja lurah sebagai perangkat Daerah Kabupaten/Kota dalam wilayah kerja kecamatan. Kelurahan merupakan ujung tombak pemerintahan suatu pemerintahan suatu negara yang langsung berhadapan dengan masyarakat. Maka di anggap bahwa kelurahan memiliki data-data yang akurat, lengkap, terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Peneliti mengambil Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda sebagai lokasi penelitian dalam penelitian ini. Wilayah Kelurahan Pasar Pagi Kecamatan Samarinda Kota merupakan daerah yang datar dengan luas wilayah 35,53 ha. Bagian selatan merupakan merupakan aliran sungai Mahakam, sedangkan bagian barat merupakan dataran yang berbatasan dengan kecamatan Samarinda Ulu. Batas wilayah sebagai berilkut: 

Tabel 4.1Batas Wilayah Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda

	Batas
	Desa/Kelurahan
	Kecamatan

	Sebelah Utara
	Kelurahan Bugis
	Samarinda Kota

	Sebelah Selatan
	Sungai Mahakam
	-

	Sebelah Timur
	Kelurahan Pelabuhan
	Samarinda Kota

	Sebelah Barat
	Kelurahan Bugis
	Samarinda Kota


Sumber:laporan profil kelurahan pasar pagi tahun 2017

Tabel 4.2Orbitasi Kelurahan Pasar Pagi

	No. 
	Jarak 
	Keterangan 

	1
	Jarak ke ibu kota keacamatan 
	0,0015 KM

	2
	Jarak ke ibu kota kabupaten/kota
	-

	3
	Jarak ke ibu kota provinsi
	0,0015 KM


Sumber:laporan profil kelurahan pasar pagi tahun 2017

Berdasarkan laporan profil kelurahan Pasar Pagi tahun 2017, jumlah penduduknya 2.706 jiwa dengan rincian sebagai berikut: 
1. Jumlah penduduk dirinci menjadi golongan jenis kelamin

Tabel 4.3Komposisi penduduk menurut jenis kelamin

	No.
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	1.
	Laki-laki
	1.584 Jiwa 

	2.
	Perempuan
	1.122 Jiwa

	Jumlah 
	2.706 Jiwa


         Sumber:laporan profil kelurahan pasar pagi tahun 2017

2. Jumlah penduduk menurut agama/kepercayaan 

Tabel 4.4Komposisi penduduk menurut menurut agama/kepercayaan

	No.
	Agama 
	Jumlah

	1.
	Islam 
	2.682 Jiwa

	2.
	Kristen 
	399 Jiwa

	3.
	Khatholik 
	223 Jiwa 

	4.
	Hindu 
	19 Jiwa 

	5.
	Buddha 
	535 Jiwa 

	Jumlah
	2.706 Jiwa


Sumber: laporan profil kelurahan pasar pagi tahun 2017

4.2 Hasil Penelitian 

Pada bagian ini penulis menyajikan data variabel motivasi sebagai independen variabel dan kinerja pegawai sebagai dependen variabel pada Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda diperoleh dari seluruh pertanyaan yang dibagikan penulis kepada seluruh responden dalam penelitian ini. 

Adapun indikator-indikator pengawasan, yaitu: upah gaji yang sesuai, penghormatan dan pengakuan, suasana kerja yang menarik. Sedangkan indikator efektivitas kerja yaitu: pencapaian tujuan dan sasaran, penyelesaian keluhan masyarakat dan kepuasan kerja. Untuk mengukur variabel motivasiterhadapefektivitas kerja, penulis menggunakan 6 (indikator), yaitu 3 indikator untuk mengukur variabel motivasi dan 3 indikator untuk mengukur variabel efektivitas kerja. Kemudian setiap indikator dijabarkan menjadi 2 pertanyaan. Setiap pertanyaan diberi 3 jenjang jawaban yaitu: 1) jawaban a diberi skor 3, 2) jawaban b diberi skor 2 dan 3) jawaban c diberi skor 1. 

4.3 Analisis Data 
Analisis data yang dilakukan dalam penulisan ini yaitu melihat korelasi antara motivasi sebagai variabel independen atau variabel bebas dengan efektivitas kerja sebagai variabel dependent atau variabel terikat, serta analisis keeratan kedua variabel tersebut. Dalam pemecahan masalah ini, langkah-langkah yang akan ditempuh adalah sebagai berikut: 

a) Menghitung nilai korelasi antara nilai variabel motivasi (X) dengan variabel efektivitas kerja (Y). 

b) Menghitung nilai regresi antara total nilai variabel motivasi (X) dengan variabel efektivitas kerja (Y). 

Hasil analisis data dengan menggunakan program SPSS dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

	Correlations

	
	
	X
	Y

	X
	Pearson Correlation
	1
	.563*

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.019

	
	N
	17
	17

	Y
	Pearson Correlation
	.563*
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.019
	

	
	N
	17
	17

	*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil perhitungan tersebut di atas, maka diperoleh rhit = 0,563, ini berarti bahwa hasil tersebut lebih besar jika dibandingkan dengan tabel harga-harga kritis dari koefisien korelasi Product Moment (Pearson) untuk N = 17 pada tingkat signifikasi 5%, yaitu 0,482. atau dapat dikatakan pula bahwa rhit = 0,563> r tab = 0,482.  Ini berarti bahwa terdapat korelasi antara variabel kinerja dengan efektifitas kerja pegawai pada Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda.
Sementara itu jika hasil tersebut dibandingkan dengan tabel Pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap Koefisien Korelasi Product Moment, sebagaimana dimuat pada Bab III, maka hasil perhitungan tersebut berada pada interval 0,40 – 0, 599, yang berarti terdapat tingkat hubungan yangsedang antara variabel motivasidengan variabel efektivitas kerja pegawai.

4.4 Pengujian Hipotesis 

Sementara itu untuk mengetahui besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya dan menguji hipotesis yang dirumuskan di dalam penelitian ini, maka digunakan alat uji t-student  atau yang sering pula disebut dengan uji-t, yang rumusnya adalah sebagai berikut :

dimana :

t
: Uji-t

r
: Koefisien Korelasi

n
: Jumlah Pengamatan (Sampel)

Perhitungan untuk uji-t ini ini pun dilakukan dengan program aplikasi SPSS 16.0 for Windows, yaitu dengan menggunakan formulasi dari regresi sederhana yang hasil perhitungannya disajikan dalam tabel berikut ini.


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	11.366
	1.768
	
	6.428
	.000

	
	X
	.341
	.129
	.563
	2.637
	.019


	a. Dependent Variable: Y
	
	
	
	


Dari hasil perhitungan yang disajikan di dalam tabel tersebut di atas terlihat bahwa hasil uji-t adalah sebesar 2.637.  Ini berarti dapat pula dikatakan bahwa thit = 2.637, hasil ini jika dibandingkan dengan nilai pada tabel harga-harga kritis t-student ternyata lebih besar, yaitu thit = 2.637> ttab = 1.753 pada tingkat signifikasi 0,05 untuk N – 2 = 17 (17 – 2 = 15).  Ini berarti bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara variabel motivasi dengan variabel efektivitas kerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu terdapat korelasi antara motivasidengan variabel efektivitas kerja pegawai pada Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda.

5.2. Saran – Saran 
5.1. Kesimpulan

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya, maka penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil analisis data diketahui bahwa koefisien korelasi Product Moment yang dihasilkan adalah r = 0,563.  Berdasarkan hasil analisis tersebut, jelas terlihat bahwa ada korelasi antara variabel motivasi dengan variabel efektivitas kerja pegawai.  Hal ini dapat dilihat dari hasil perbandingan antara nilai r empiris (hitung) dengan nilai r teoritis (tabel) pada tabel harga-harga kritis untuk r product moment, yaitu r (hit) = 0,563> r (tab) = 0,4821 pada tingkat signifikansi 0,05 untuk N = 17. Ini berarti bahwa ada korelasiyangsedang antara variabel motivasi dengan variabel efektivitas kerja pegawai .

2. Berdasarkan hasil perhitungan yang dibuat untuk pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t, di dapat hasil t(hit) = 2.637, hasil perhitungan tersebut memperlihatkan bahwa t hitung lebih besar dari t tabel yang terdapat pada tabel harga-harga kritis student-t untuk n-2 pada tingkat signifikansi 0,05, yaitu t(hit) = 2.637> t(tab) = 1.753.  Ini berarti bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara motivasi dengan variabel efektivitas kerja pegawai.  Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa rumusan masalah di dalam penelitian ini telah terjawab dan hipotesis yang diajukan dapat dibuktikan kebenarannya bahwa hipotesis alternative (Ha) diterima yaitu ada korelasi antara variabel motivasi dengan variabel efektivitas kerja pegawai di Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda. 
5.2. Saran-Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang penulis sampaikan, yaitu :

1. Kepada Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarinda disarankan disarankan agar lebih meningkatkan lagi program pemberdayaan dan pembinaan kepada para pegawai sehingga dapat memberikan motivasi dan semangat kepada mereka di dalam bekerja.

2. Kepada para pegawai disarankan agar lebih meningkatkan lagi motivasinya sehingga tingkat efektivitas kerja yang ada saat ini dapat dipertahankan dan lebih ditingkatkan lagi sehingga kinerja organisasi secara keseluruhan dapat lebih ditingkatkan lagi.

3. Kepada seluruh pegawai di lingkungan Kantor Kelurahan Pasar Pagi Kota Samarindadisarankan pula agar terus meningkatkan kemampuan diri untuk menghadapi tantangan pekerjaan yang lebih berat lagi di masa yang akan datang.

4. Dari pimpinan yang berkaitan dengan masalah program pengembangan agar kinerja lembaga dapat lebih ditingkatkan lagi, sehingga fungsi pelayanan yang dilakukan dapat dijalankan dengan baik dan maksimal.

5. Kepada para peneliti yang berminat untuk melanjutkan penelitian ini disarankan agar lebih memperdalam unit analisisnya, baik variabel maupun indikator penelitian, sehingga dapat lebih mempertajam hasil yang sudah penulis peroleh di dalam penelitian ini.
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